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Pendahuluan

r(ecemasan sosial merupakan kondisi
psikologis yang ditandai dengan
perasaan takut dan cemas berlebihan
terhadap situasi sosial serta penilaian
negatif dari orang lain. Pada masa
remaja, kecemasan sosial menjadi isu
yang penting karena remaja berada
pada fase perkembangan vyang
menuntut kemampuan berinteraksi
sosial secara optimal. Kenyataannya,
masih ditemukan remaja SMA yang
merasa tidak nyaman, cemas, dan
menghindari  interaksi sosial di
lingkungan sekolah. Kondisi ini
berpotensi menghambat
perkembangan sosial, emosional, dan
akademik remaja.

Di sisi lain, hubungan keluarga memiliki
peran penting sebagai sumber dukungan
emosional bagi remaja. Hubungan
keluarga yang kurang hangat dan
komunikatif dapat meningkatkan
kerentanan remaja terhadap kecemasan
sosial. Selain itu, perkembangan teknologi
menyebabkan intensitas penggunaan
media sosial pada remaja semakin
meningkat. Media sosial menjadi sarana
utama remaja dalam berinteraksi, namun
penggunaan vyang berlebihan dapat
memunculkan  tekanan sosial dan
perbandingan sosial. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
pengaruh  hubungan keluarga dan
intensitas penggunaan media sosial
terhadap kecemasan sosial remaja di
A X Sidoarjo.
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« Apakah

Rumusan Masalah & Tujuan

Rumusan
Masalah

« Apakah  hubungan keluarga

berpengaruh terhadap
kecemasan sosial remaja?
intensitas
penggunaan media sosial
berpengaruh terhadap
kecemasan sosial remaja?

« Apakah  hubungan keluarga

dan 1intensitas penggunaan
media sosial secara
simultan berpengaruh

terhadap kecemasan sosial
remaja?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh hubungan
keluarga dan intensitas
penggunaan media sosial
terhadap kecemasan sosial
remaja di SMA X Sidoarjo, baik
secara parsial maupun simultan.
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Hipotesis

(H1): terdapat pengaruh hubungan keluarga
terhadap kecemasan sosial remaja.

(H2): terdapat pengaruh intensitas penggunaan
media sosial terhadap kecemasan sosial remaja.

(H3): terdapat pengaruh hubungan keluarga dan
intensitas penggunaan media sosial secara
simultan terhadap kecemasan sosial remaja.
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Kuantitatif Koresional

Populasi

590 Siswa kelas X - XII SMA X Sidoarjo

Teknik Pengambilan
Sampel

Purposive Sampling, penentuan jumlah
sampel mengacu pada table Isaac & Michael
dengan tingkat kesalahan (error) sebesar
5% sehingga diperoleh total sampel
sebanyak 205 siswa.

Pengumpulan Data

Skala Likert Psikologi

Analisis Data

Regresi Linear Berganda, dengan terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi klasik guna
memastikan kelayakan model analisis.

Instrumen

1. Intensitas Penggunaan Media Sosial: Del Barrio (17
aitem, «= 0,870)

2. Hubungan Keluarga: IPPA (20 aitem, = 0,942)

3. Kecemasan sosial: SAS-A (17 aitem, «x= 0,938)
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Uj1 F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.213 2 6.606 10.870 .000°
Residual 122.769 202 .608
Total 135.982 204

a. Dependent Variable: Kecemasan Sosial Remaja

b. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial, Hubungan Keluarga

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel hubungan keluarga dan
intensitas penggunaan media sosial berpengaruh secara simultan terhadap
kecemasan sosial remaja. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan keluarga dan
intensitas penggunaan media sosial secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kecemasan sosial remaja.

‘@ www.umsida.ac.id umsidal912 9 umsidal912 f muhammadeysh () umsidal912




Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.585 .487 9.412 .000
Hubungan Keluarga -.358 .079 -.304 -4.,552 .000
Intensitas Penggunaan -.103 115 -.060 -.892 .373
Media Sosial

a. Dependent Variable: Kecemasan Sosial Remaja

Hasil uji t menunjukkan bahwa hubungan keluarga berpengaruh signifikan
terhadap kecemasan sosial remaja, dengan nilai signifikansi < 0,05.
Sementara itu, intensitas penggunaan media sosial tidak menunjukkan
pengaruh signifikan secara parsial terhadap kecemasan sosial remaja.
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Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 3122 .097 .088 .77959

a. Predictors: (Constant), Intensitas Penggunaan Media Sosial, Hubungan Keluarga

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan nilai R?* sebesar
0,097, yang berarti hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial
memberikan kontribusi sebesar 9,7% terhadap kecemasan sosial remaja. Sisanya
sebesar 90,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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Pembahasan

* Hubungan keluarga  terbukti  memiliki « Secara simultan, hubungan keluarga d@
pengaruh S|gn|ﬂ|<an terhadap kecemasan° intensitas penggunaan media sosis
ioaal renlzalja' Semaklrll ba'z hkL_Jal'JliaS berpengaruh signifikan terhadap kecemasan
ubungan keluarga, semakin rendah tingkat sosial remaja. Nilai koefisien determinasi
kecemasan sosial yang dialami remaja. : :

menunjukkan  bahwa  kedua  variabel

Dukungan emosional, komunikasi an : _ _
terbukag dan rasa aman dalam |<e|u>;rg§D memberikan  kontribusi  sebesar 9,7%,

berperan sebagai faktor protektif terhadap sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
kecemasan sosial. lain  di luar penelitian.  Temuan ini
menegaskan bahwa hubungan keluarga

* Intensitas penggunaan media sosial tidak memiliki peran vyang lebih  dominan
menunjukkan pengaruh - signifikan  secara dibandingkan intensitas penggunaan media

parsial terhadap kecemasan sosial remaja.
Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan :
media sosial tidak selalu berdampak langsung remaja. ﬂ
terhadap  kecemasan sosial, melainkan

dipengaruhi oleh konteks dan faktor lain.

Meskipun tidak signifikan secara parsial,

intensitas penggunaan media sosial tetap 7~

memiliki potensi sebagai faktor pendukung

dalam munculn@} tekanan sosial dan

. (@)
perbandingan sosiat:

sosial dalam memengaruhi kecemasan sosial




Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hubungan keluarga
memiliki pengaruh signifikan terhadap kecemasan sosial remaja di SMA X
Sidoarjo. Semakin baik kualitas hubungan keluarga, semakin rendah tingkat
kecemasan sosial yang dialami remaja. Sementara itu, intensitas
penggunaan media sosial tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara
parsial terhadap kecemasan sosial remaja. Namun, secara simultan
hubungan keluarga dan intensitas penggunaan media sosial berpengaruh
signifikan terhadap kecemasan sosial remaja dengan kontribusi sebesar
9,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan keluarga memiliki peran
yang lebih dominan dibandingkan intensitas penggunaan media sosial dalam
memengaruhi kecemasan sosial remaja.
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